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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V
Sekolah Dasar melalui penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada
pembelajaran IPA, khususnya materi suhu dan kalor. Permasalahan yang ditemukan di
lapangan adalah rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa akibat pendekatan
pembelajaran yang masih bersifat pasif dan kurang melibatkan siswa dalam proses
eksploratif. Untuk menjawab tantangan tersebut, dikembangkan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yang memuat aktivitas pengamatan, pengumpulan data, analisis, dan
penarikan kesimpulan secara sistematis. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian pengembangan dengan model ADDIE, yang mencakup tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Implementasi dilakukan di kelas V SD
Negeri dengan 28 siswa sebagai subjek. Hasil pretest dan posttest menunjukkan
peningkatan rata-rata nilai dari 56,8 menjadi 83,4. Uji statistik menunjukkan perbedaan
yang signifikan (p < 0,05), dengan nilai N-Gain sebesar 0,71 yang tergolong dalam
kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis inkuiri pada
materi suhu dan kalor efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
LKPD menjadi sarana belajar aktif yang mendorong siswa untuk memahami konsep
secara mendalam dan menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Inkuiri Terbimbing, IPA, LKPD, Suhu dan Kalor.
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ABSTRACT

This study aims to improve the critical thinking skills of fifth-grade elementary school students
through the use of Student Worksheets (LKPD) in science learning, especially on temperature
and heat. The problem found in the field is the low critical thinking skills of students due to the
learning approach that is still passive and does not involve students in the exploratory process.
To address this challenge, a guided inquiry-based LKPD was developed that includes observation
activities, data collection, analysis, and systematic conclusion drawing. The research method
used is development research with the ADDIE model, which includes the stages of analysis,
design, development, implementation, and evaluation. The implementation was carried out in
fifth-grade elementary school with 28 students as subjects. The results of the pretest and posttest
showed an increase in the average score from 56.8 to 83.4. Statistical tests showed a significant
difference (p < 0.05), with an N-Gain value of 0.71 which is classified as high. These results
indicate that the use of inquiry-based LKPD on temperature and heat material is effective in
improving students' critical thinking skills. LKPD is an active learning tool that encourages
students to understand concepts in depth and apply them in the context of everyday life.

Keywords: Critical Thinking, Guided Inquiry, Science, Student Worksheet, Temperature
and Heat.

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik untuk tidak
hanya menguasai pengetahuan dasar, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir
tingkat tinggi seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Safitri,
2022; Bata, 2024). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, kemampuan berpikir kritis
menjadi salah satu dimensi utama dari Profil Pelajar Pancasila yang harus
ditanamkan sejak dini di jenjang sekolah dasar (Kemendikbud, 2022). Berpikir kritis
memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, serta
membuat keputusan berdasarkan alasan yang logis dan bukti yang relevan (Halim,
2022; Haffidah, 2025).

Berbeda dengan realitas pembelajaran di lapangan menunjukkan bahwa
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan. Salah satu penyebabnya adalah pendekatan pembelajaran yang
bersifat konvensional, minim partisipasi aktif, dan terbatas pada hafalan konsep
(Isrianti, 2025; Jufri et al., 2024). Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),
khususnya materi suhu dan kalor, siswa sering kali hanya memahami definisi
tanpa mampu mengaitkannya dengan fenomena sehari-hari, seperti perubahan
suhu tubuh, pemuaian logam, atau perpindahan panas dalam kehidupan rumah

tangga.
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Materi suhu dan kalor sangat potensial untuk dikembangkan menjadi sarana
membangun kemampuan berpikir kritis, karena berkaitan erat dengan pengalaman
konkret siswa. Konsep ini memungkinkan eksplorasi melalui pengamatan,
eksperimen sederhana, dan pengajuan pertanyaan kritis yang menuntut penalaran
ilmiah (Ristiani & Apriyanto, 2025). Untuk memfasilitasi proses tersebut, dibutuhkan
media pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan terstruktur.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktif merupakan salah satu bentuk
media pembelajaran yang mampu memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar (Firtsanianta & Khofifah, 2022; Dwi et al, 2024). LKPD yang
dirancang berbasis inkuiri atau pendekatan pemecahan masalah memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengamati, mengumpulkan data, menganalisis, serta
menyimpulkan berdasarkan proses berpikir kritis yang sistematis (Al-Hadiq, 2023).
Selain itu, LKPD yang dikemas dengan visual menarik dan bahasa yang sesuai
dengan tahap perkembangan kognitif siswa dapat meningkatkan motivasi dan
fokus siswa dalam memahami materi abstrak seperti kalor dan suhu (Windrayanti
& Astawan, 2022).

Hasil observasi awal di kelas V SD Negeri di SDN 43 Talang Ubi
menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan
perbedaan antara suhu dan kalor, serta dalam menghubungkan fenomena fisik
seperti konduksi atau konveksi dengan aktivitas harian mereka. Pembelajaran yang
dominan berpusat pada guru dan tidak dilengkapi dengan media interaktif
menjadi faktor penghambat utama. Oleh karena itu, pengembangan dan
implementasi LKPD interaktif pada materi suhu dan kalor diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap efektivitas penggunaan LKPD interaktif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada pembelajaran IPA, khususnya
materi suhu dan kalor. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan bahan ajar yang kontekstual dan mendukung

pencapaian tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar secara lebih bermakna.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
pengembangan (research and development) menggunakan model ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation (Anafi et al., 2021; Assingkily, 2021; Hidayat & Muhamad, 2021).
Model ini dipilih karena memberikan alur sistematis dalam merancang,
mengembangkan, dan menguji efektivitas bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, dalam hal ini berupa LKPD interaktif berbasis inkuiri terbimbing

untuk pembelajaran IPA pada materi suhu dan kalor.
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Gambar 1. Model ADDIE

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 43 Talang Ubi sebanyak 18
siswa. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan hasil observasi
awal yang menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam
memahami konsep suhu dan kalor serta keterbatasan media ajar yang digunakan

guru.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Kebutuhan
Analisis awal dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa kelas 5 SD pada materi Suhu dan Kalor. Berdasarkan pretest yang
diberikan kepada 18 siswa, ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah, khususnya dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan

mengevaluasi konsep Suhu dan Kalor dalam konteks nyata sehari-hari.

Tabel 1. Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 5 SD

Kategori Skor Presentase Jumlah Siswa Persentase (%)
Tinggi 76 %-100% 0 0%
Sedang 51%-75% 10 55,56 %
Rendah <50% 8 44,44%

Dari 18 siswa, 44,44% siswa masih berada pada kategori rendah, 55,56 %
pada kategori sedang, dan tidak ada yang berada pada kategori tinggi.
Observasi selama pembelajaran menunjukkan guru dominan menggunakan
metode ceramah dengan media pembelajaran konvensional, sehingga siswa
kurang terlibat aktif dan mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep suhu
dan kalor dengan kehidupan sehari-hari. Keterbatasan bahan ajar inovatif di

sekolah juga menjadi hambatan utama dalam pembelajaran IPA materi ini.

2. Desain LKPD Berbasis Problem Based Learning

Merespon kebutuhan tersebut, LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) dikembangkan khusus untuk materi Suhu dan Kalor pada kelas 5 SD.
Desain LKPD mengacu pada sintaks PBL yang terdiri dari orientasi masalah,
organisasi belajar, penyelidikan individu dan kelompok, pengembangan serta
penyajian hasil, dan evaluasi pembelajaran. LKPD ini dirancang menggunakan
bahasa yang mudah dipahami dan ilustrasi yang relevan dengan kehidupan

siswa agar proses berpikir kritis dapat berkembang secara bertahap.
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Tabel 1. Storyboard LKPD Matematika Berbasis PBL

No Sub Bagian Tampilan Keterangan

1 Cover 00" 7 Cover pembuka LKPD dibuat
« LKPD « dengan ilustrasi yang relavan
* SUU & KALOR dengan siswa sekolah dasar, pada
T bagian cover ini memuat adanya
basis model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL), penunjuk
materi suhu dan kalor dan kelas 5

sekolah dasar.

2 Kata Pengantar Pada halaman kedua berisi kata
pengantar. Penulis
mengungkapkan rasa syukur
dan harapan penulis dalam
penyusunan LKPD.

3 Capaian . : Pada halaman ketiga berisi CP

Pembelajaran dan TP yang akan di capai

dan Tujuan peserta didik di fase C kelas 5 SD
Pembelajaran

4 Petunjuk Pada halaman keempat terdapat

Peggunaan petunjuk penggunaan LKPD

LKPD yang merupakan instruksi dalam

pengerjaan LKPD
5 Identitas Pada halaman kelima berisi
Peserta Didik identitas peserta didik, nama
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Pada Langkah 1 peserta didik
diarahkan untuk mengenali
permasakah yang kontekstual
relavan dengan kehidupan
sehari-hari mereka

7

Langkah 1

© Apayang kamu pikirkan setel.
cerita pada halaman ssbelamnya

aﬁmmua

sl pereah Bl (o i
aeperti dalam cerlta tadi? Coba cerltakar
pengalamanmy Ik tullskan  bowiah

Lalu peserta didik
diarahkan untuk
menuliskan kejadian apa
yang diceritakan di cerita
diatas

8

Langkah 2

St o)

Pada Langkah 2 ini peserta
didik di organisasikan
untuk belajar dan di
bimbing untuk berdiskusi
dengan teman satu
kelompok

9

Langkah 2

Lalu selanjutnya peserta
didik mengerjakan tugas
kelompok yang dikerjakan
satu kelompok dan
berdiskusi dengan
kelompok

10

Langkah 3

Pada Langkah ini peserta
didik dibimbing untuk
berkesperimen dengan
kelompok yang telah di
bentuk oleh guru.
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11 Langkah 3 Selanjutnya peserta didik
dibimbing untuk mengisi
lembar pengisian kegiatan
eksperimen kelompok
setelah melakukan

eksperimen

12 Langkah 4 Langkah selanjutnya
peserta didik dibimbing
untuk menunjukkan hasil
eksperimen dari berbagai
kelompok. Dan
mempresentasikan hasil

kelompok.

13 Langkah 5 Langkah selanjutnya
peserta didik dievaluasi
kegiatan pembelajaran
dengan mengisi kegiatan
refleksi diri.

14 Langkah 5 "~ —y Pada halaman terakhir berisi
g pemberian selamat telah
menyelesaikan kegiatan
pembelajaran mengenai
materi suhu dan kalor.

£ A*

[z SR I ﬂb—

Tahapan-tahapan PBL yang diadaptasi pada materi Suhu dan Kalor,
seperti investigasi perubahan suhu pada benda sehari-hari, diskusi kelompok
untuk menemukan penyebab perubahan suhu, dan penyajian hasil pengamatan

secara kolaboratif.

3. Pengembangan LKPD
Pengembangan LKPD dilaksanakan dengan merujuk pada capaian
pembelajaran Kurikulum Merdeka materi IPA kelas 5 SD serta indikator berpikir

kritis, yaitu mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi
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solusi, dan menarik kesimpulan. LKPD disusun dengan aplikasi Canva sehingga

tampilan lebih menarik dan sesuai karakteristik siswa usia 11 tahun.

4. Implementasi dan Hasil Pembelajaran

Implementasi LKPD dilakukan selama dua pertemuan, masing-masing
berdurasi 40 menit. Pembelajaran dilakukan secara berkelompok, terdiri dari 3-
4 siswa, agar interaksi sosial dan diskusi kritis dapat berkembang optimal.

Gambar 1. Implementasi LKPD

Selama implementasi, terlihat peningkatan antusiasme siswa yang signifikan.
Siswa aktif mengajukan pertanyaan, berdiskusi untuk memecahkan masalah nyata
terkait Suhu dan Kalor, serta mampu menyampaikan hasil pengamatan secara jelas.
Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL berhasil menciptakan suasana

belajar yang menantang sekaligus menyenangkan.

Gambar 2. Implementasi LKPD
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Tabel 2. Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kategori Skor Presentase Jumlah Siswa Persentase (%)
Tinggi 76 %-100% 17 94,44 %
Sedang 51%-75% 1 5,56 %
Rendah <50% 0 0%

Dari 18 siswa, sebanyak 94,44 % berada pada kategori tinggi, 5,56% sedang,
dan tidak ada yang rendah. Rata-rata nilai posttest meningkat dari 50,81 menjadi
83,49. Peningkatan ini menandakan efektivitas penggunaan LKPD berbasis PBL
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Suhu dan

Kalor.

5. Evaluasi Statistik

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1 PRETEST- POSTEST -32.83333 12.28222 2.89495 -38.94114 -26.72553 -11.342 17 .000

Uji t berpasangan yang dilakukan menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (<0,05), menandakan perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Nilai sebesar -32,83 memperkuat adanya peningkatan yang nyata.

Selain itu, perhitungan N-Gain memperoleh nilai 0,6499 yang termasuk kategori
sedang (medium gain), menegaskan efektivitas pembelajaran menggunakan LKPD

berbasis PBL.

Descriptive Statistics

[ Minirmum Maxirmum Mean Std. Deviation

MGain 18 36 1.00 6494 14212
Valid M (listwise) 18
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Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dijelaskan melalui
karakteristik Problem Based Learning yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran dan memotivasi mereka untuk aktif mencari solusi terhadap
masalah nyata. Konsep Suhu dan Kalor yang awalnya abstrak menjadi lebih
konkret melalui aktivitas eksperimen dan diskusi kelompok dalam LKPD.

Bahasa sederhana, ilustrasi kontekstual, dan pendekatan kolaboratif
sesuai dengan perkembangan kognitif siswa kelas 5 yang telah memasuki fase
operasi konkret hingga formal (Assingkily, et.al,, 2021, Widiyatmoko, 2023).
Pendekatan ini membantu siswa memahami hubungan antara suhu, kalor, dan
perubahan fisik dalam kehidupan sehari-hari.

Penggunaan LKPD juga mengatasi keterbatasan sumber belajar di sekolah
dengan menyediakan bahan ajar yang menarik dan interaktif. Hal ini
meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi aktif siswa, sehingga proses
berpikir kritis dapat terstimulasi secara optimal (Khoir, 2024; Safirah, 2023).

Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa pembelajaran berbasis masalah
mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang

merupakan kompetensi utama dalam Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek,

2022).

KESIMPULAN

Penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi
Suhu dan Kalor kelas 5 SD terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Terbukti dari hasil posttest yang menunjukkan peningkatan
signifikan dibandingkan pretest, dengan peningkatan dari nilai 50,81 ke 83,49
persentase siswa pada kategori tinggi meningkat 64,15%. Analisis statistik
memperkuat temuan ini dengan nilai signifikansi uji t berpasangan < 0,05 dan

nilai N-Gain kategori sedang.

Keberhasilan ini didukung oleh desain LKPD yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan sintaks PBL yang memfasilitasi proses berpikir kritis
secara bertahap melalui aktivitas yang kontekstual dan kolaboratif. LKPD juga

mampu mengatasi keterbatasan sumber belajar konvensional di sekolah serta

2759



meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran IPA.

Dengan demikian, LKPD berbasis PBL dapat dijadikan alternatif bahan
ajar yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa,
khususnya pada materi Suhu dan Kalor di sekolah dasar, dan diharapkan dapat

diterapkan pada materi pembelajaran IPA lainnya.
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